
Dakwah Digital Guncang Mimbar: Tren Konten dan Dominasi Pendakwah di Indonesia 

 

Dalam satu dekade terakhir, lanskap dakwah Islam di Indonesia mengalami pergeseran 
signifikan dari mimbar fisik ke ranah digital yang dinamis. Didorong oleh penetrasi internet dan 
media sosial yang masif, pesan-pesan keagamaan kini menyebar dengan kecepatan dan 
jangkauan tak terduga. Fenomena ini melahirkan "Ustadz Youtuber", pendakwah yang 
memanfaatkan platform digital seperti YouTube, Instagram, dan TikTok untuk membangun 
audiens kolosal. Dakwah kini dapat diakses kapan saja dan di mana saja, menjadikan internet 
rujukan utama bagi umat Muslim, terutama generasi muda. Transformasi ini membawa peluang 
demokratisasi pengetahuan agama, namun juga tantangan penyebaran informasi tidak 
terverifikasi dan komersialisasi dakwah. 

Demografi Audiens dan Preferensi Konten 

Audiens utama dakwah digital adalah generasi Milenial dan Gen Z. Kelompok demografi 
terbesar dan pengguna internet paling aktif ini memiliki preferensi konten yang khas. Mereka 
mencari konten otentik, relevan dengan pengalaman hidup, serta disajikan dalam format kreatif 
dan visual menarik. Alih-alih dogma, mereka tertarik pada dakwah yang menawarkan solusi 
spiritual atas kegelisahan kontemporer, seperti stabilitas keuangan, kesehatan mental, 
pencarian jodoh, dan keadilan sosial. Gaya penyampaian santai, humoris, dan dialogis lebih 
disukai daripada pendekatan formal. Ustadz Hanan Attaki, yang menargetkan "pemuda hijrah" 



dengan gaya dekat anak muda, menjadi contoh sukses adaptasi ini. 

Metodologi "Skor Viralitas" 

Laporan ini memperkenalkan "Skor Viralitas" (skala 1-100%) untuk mengukur popularitas dan 
dampak konten dakwah. Skor ini merupakan sintesis dari: 

● Jangkauan Kuantitatif: Jumlah penayangan di YouTube dan pengikut di media sosial, 
menunjukkan potensi jangkauan. 

● Keterlibatan Kualitatif: Interaksi audiens seperti suka, komentar, dan berbagi, 
menandakan resonansi emosional dan intelektual. 

● Penyebutan di Media dan Survei: Frekuensi kemunculan pendakwah atau tema dalam 
survei popularitas dan liputan berita. 

● Daya Tahan Konten (Evergreen Factor): Kemampuan konten tetap relevan dan menarik 
penonton baru dalam jangka panjang. 

Skor Viralitas ini memberikan gambaran holistik tentang pengaruh konten, melampaui angka 
penayangan sesaat. 

Analisis Tematik Konten Dakwah Viral 

Analisis mendalam setahun terakhir menunjukkan beberapa tema dominan yang berhasil 
menarik perhatian audiens: 

1. Motivasi & Solusi Kehidupan Sehari-hari (Estimasi Viralitas: 95%): Tema paling 
populer, menyasar kebutuhan emosional dan psikologis audiens terkait rezeki, jodoh, 
kesabaran, dan utang. Relevan dengan Milenial dan Gen Z sebagai "generasi sandwich" 
yang menghadapi tekanan finansial dan isu kesehatan mental. Dakwah digital berfungsi 
sebagai "terapi spiritual" dan mekanisme koping. 

2. Fikih Praktis & Ibadah Harian (Estimasi Viralitas: 90%): Pilar konten "evergreen" 
berupa panduan dan utilitas ibadah. Kanal seperti Yufid.TV menjadi rujukan utama dengan 
jutaan penayangan untuk video tutorial shalat atau dzikir. Konten ini memiliki "umur 
simpan" sangat panjang, menggantikan peran buku panduan ibadah tradisional. 

3. Humor dalam Dakwah (Estimasi Viralitas: 88%): Pendorong viralitas kuat, memadukan 
substansi agama dengan gaya jenaka. Ustadz Das'ad Latif menjadi contoh utama dengan 
gaya ceramah ringan dan lucu yang mudah dibagikan. Humor berfungsi sebagai "pelumas 
sosial" yang menurunkan ambang batas psikologis bagi audiens, cocok untuk video 
pendek di TikTok dan Instagram Reels. 

4. Momen Keagamaan Musiman (Estimasi Viralitas: 85%): Keterlibatan audiens 
memuncak selama hari besar Islam seperti Ramadhan, Idul Fitri, dan Idul Adha. Tema 
refleksi diri pasca-Ramadhan saat Idul Fitri, serta peneladanan Nabi Ibrahim AS dan Ismail 
AS saat Idul Adha, sangat beresonansi. Konten musiman yang viral mampu memberikan 
makna spiritual mendalam pada pengalaman kolektif dan budaya masyarakat. 



5. Isu Sosial Kontemporer dalam Bingkai Islam (Estimasi Viralitas: 75%): Dakwah digital 
semakin membahas isu-isu sosial modern. Organisasi seperti NU dan MUI aktif 
memberikan panduan moral terkait etika bermedia sosial, judi online, dan kesehatan 
mental. Pergeseran ini menunjukkan fungsi dakwah sebagai pemandu etis yang 
menawarkan perspektif Islam sebagai solusi masalah zaman sekarang. 

Profil Pendakwah Digital Paling Berpengaruh 

Para pendakwah ini menjadi motor penggerak viralitas, membangun koneksi kuat dengan 
jutaan audiens: 

1. Ustadz Abdul Somad (UAS) (Estimasi Pengikut: >15 Juta): Konsisten di puncak 
popularitas. Gaya ceramahnya lugas, tegas, namun diselingi humor, diterima berbagai 
lapisan masyarakat. Kanal YouTube resminya dikelola profesional, menghasilkan 
pendapatan untuk kegiatan dakwah dan sosial. 

2. Ustadz Adi Hidayat (UAH) (Estimasi Pengikut: >11 Juta): Dikenal karena kedalaman 
ilmunya, terutama penguasaan Al-Qur'an dan Hadits, dengan kemampuan menyebutkan 
letak ayat secara presisi. Gaya intelektual, terstruktur, dan sistematisnya menarik audiens 
yang mencari pemahaman agama mendalam. 

3. Gus Baha (KH Bahauddin N.) (Estimasi Pengikut: >1 Juta (Afiliasi)): 
Merepresentasikan kekuatan dakwah tradisionalis NU di ranah digital. Menawarkan kajian 
kitab kuning klasik yang mendalam namun disajikan logis, santai, dan humor khas 
pesantren. Popularitasnya menunjukkan kerinduan publik terhadap model dakwah otentik. 

4. Pendakwah Generasi Muda: 
○ Ustadz Hanan Attaki (>13 Juta Pengikut): Ikon "hijrah" di kalangan anak muda 

urban. Gayanya santai, berbahasa sehari-hari, dan penampilannya modis. Tema 
ceramahnya relevan dengan dunia anak muda, dan model dakwahnya inovatif dengan 
"Sharing Time" di lokasi premium. 

○ Ustadz Das'ad Latif (>5 Juta Pengikut): Kekuatan utamanya adalah kepiawaian 
berkomunikasi dan humor. Gaya ceplas-ceplos dengan logat Bugis kental menjadi 
daya tarik utama, menjadikan dakwah menghibur dan merakyat. 

Analisis Platform dan Implikasi Strategis 

Keberhasilan dakwah digital di Indonesia tak lepas dari pemanfaatan strategis berbagai 
platform media sosial yang membentuk ekosistem saling mendukung. 

1. Ekosistem Multi-Platform: 

● YouTube: Arsip utama dan platform konten mendalam, ideal untuk ceramah penuh dan 
kajian kitab. 

● TikTok dan Instagram Reels: Mesin viral dan gerbang penemuan, ideal untuk klip pendek 
yang menarik. 



● Situs Web Resmi dan Portal Berita: Sumber otoritatif dan kredibel untuk konten berbasis 
teks seperti khutbah dan fatwa. 

Terdapat hubungan simbiosis antar-platform, menciptakan siklus lalu lintas yang saling 
menguntungkan. Klip viral dari ceramah panjang di YouTube dapat menyebar di TikTok, memicu 
audiens mencari konten lengkap di YouTube. 

2. Implikasi dan Rekomendasi Strategis: 

● Untuk Praktisi Dakwah (Da'i): Penting mengadopsi strategi multi-platform dan 
mengadaptasi materi mendalam YouTube ke format pendek yang menarik untuk TikTok 
dan Instagram Reels. Kunci keberhasilan adalah narasi otentik, relevan, dan gaya yang 
sesuai platform. 

● Untuk Organisasi Keagamaan: Perlu meningkatkan inovasi di platform muda, 
memproduksi konten video dinamis, dan berkolaborasi dengan pendakwah populer. 

● Menghadapi Tantangan Kredibilitas: Era digital membawa tantangan seperti 
penyebaran hoax, pendangkalan makna, dan komersialisasi berlebihan. Menjaga 
kredibilitas sumber, kedalaman materi, dan transparansi menjadi krusial. Pendakwah dan 
lembaga keagamaan harus menjadi sumber pencerahan tepercaya, menekankan validasi 
ilmu dan sanad keilmuan. 

Dengan pendekatan yang tepat, inovasi teknologi digital dapat secara efektif memperkuat 
nilai-nilai Islam dan menumbuhkan kesadaran beragama yang sehat di masyarakat modern. 

Pembahasan lengkap dapat dibaca melalui link Laporan Analisis 
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